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SUMMARY 
 

Ryan Daffa Irsandy. FLOATING RAFT PLANTING MEDIA MOISTURE 
MONITORING SYSTEM USING ARDUINO UNO R3 MICROCONTROLLER 
SENSOR (Supervised by PUSPITAHATI) 
 
Peat swamp lands are classified based on the duration and depth of water 
inundation, which significantly affects plant growth quality. An automated 
monitoring system was developed using pH, temperature, and humidity sensors 
integrated with IoT for real-time observation. This study aims to evaluate a 
temperature and humidity monitoring system based on Arduino Uno R3 applied to 
a floating raft hydroponic growing medium in peat swamp lands. A descriptive 
quantitative method was used to assess the performance of the Arduino Uno R3-
based automated system in monitoring soil temperature and humidity in floating 
raft hydroponics on swamp land. The research was conducted from February to 
March 2025 at the Field Laboratory of Soil Science, Faculty of Agriculture, 
Sriwijaya University. The calibration results showed varying accuracy levels 
between 78.41% and 98.25% (with the highest accuracy found in Sensor 3, which 
had an absolute error of 3.11 and standard deviation of 3.66). The system 
successfully maintained stable soil moisture measurements between 65–68%, and 
the average air temperature recorded was 32.42°C, despite technical challenges 
such as a sensor error of 9.47%.In conclusion, the monitoring system using Arduino 
Uno R3 with Resistive Soil Sensor and DHT11 effectively measured the real-time 
soil moisture and air temperature in floating raft hydroponics on peat swamp land. 
The test results showed varying soil moisture sensor accuracy: sensor 1: 78.41%, 
sensor 2: 92.19%, sensor 3: 98.25%, and sensor 4: 93.04%. Soil moisture values 
remained in the 65–68% range, and the average air temperature was 32.42°C, 
indicating suitable conditions for the optimal growth of pakcoy (Brassica rapa L.). 
The measurement precision was also considered good, with the DHT11 
temperature sensor showing a coefficient of variation of 1.36%, and the soil 
moisture sensors having 9.47%, 4.48%, 4.56%, and 5.19%, respectively. These 
findings indicate that the system is capable of providing sufficiently accurate and 
consistent data for agricultural environmental monitoring. 
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RINGKASAN 
 

Ryan Daffa Irsandy. MONITORING KELEMBABAN MEDIA TANAM RAKIT 
APUNG BERBASIS SENSOR MIKROKONTROLER ARDUINO UNO R3 
(Dibimbing oleh PUSPITAHATI) 
 

Rawa lebak diklasifikasikan berdasarkan durasi dan kedalaman genangan air, yang 
memengaruhi kualitas pertumbuhan tanaman. Sistem monitoring otomatis 
dikembangkan dengan sensor pH, suhu, kelembapan, dan IoT untuk pengamatan 
real-time. Penelitian ini bertujuan menguji sistem monitoring suhu dan kelembapan 
berbasis Arduino Uno R3 pada media tanam hidroponik rakit apung di lahan rawa 
lebak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk menguji 
sistem otomatis berbasis Arduino Uno R3 dalam memantau suhu dan kelembapan 
tanah pada hidroponik rakit apung di lahan rawa lebak, Penelitian dilaksanakan dari 
bulan Februari 2025 hingga Maret 2025, di lab lapangan percobaan Ilmu Tanah, 
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Dengan hasil kalibrasi menunjukkan 
akurasi bervariasi antara 78,41-98,25% (tertinggi pada Sensor 3 dengan error 
absolut 3,11 dan deviasi standar 3,66) serta mampu mempertahankan stabilitas 
pengukuran kelembaban tanah pada kisaran 65-68% dan suhu udara rata-rata 
32,42°C meskipun menghadapi tantangan teknis seperti error sensor sebesar 
9,47%. Kesimpulan penelitian ini adalah Sistem monitoring berbasis Arduino Uno 
R3 dengan Resistive Soil Sensor dan DHT11 berhasil memantau kelembaban media 
tanam dan suhu udara secara real-time pada hidroponik rakit apung di lahan rawa 
lebak. Hasil pengujian menunjukkan tingkat akurasi sensor kelembaban tanah yang 
bervariasi, yakni sensor 1: 78,41%, sensor 2: 92,19%, sensor 3: 98,25%, dan sensor 
4: 93,04%. Nilai kelembaban berada pada kisaran 65–68%, dan suhu udara rata-
rata 32,42°C, mendukung pertumbuhan optimal tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 
Presisi pengukuran juga tergolong baik, dengan sensor suhu DHT11 sebesar 1,36%, 
serta sensor kelembaban tanah masing-masing: 9,47%, 4,48%, 4,56%, dan 5,19%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan data yang cukup akurat 
dan konsisten untuk pemantauan lingkungan pertanian. 
 
 

Kata Kunci :   
IoT, Arduino Uno R3, rakit apung, ESP32, Kelembaban, Suhu. 
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DAFTAR NOMENKLATUR 
 
 

NO ISTILAH KETERANGAN 

1.  VCC 

VCC adalah pin atau jalur pada 
perangkat elektronik yang 
dihubungkan ke sumber tegangan 
positif. Biasanya dalam 
mikrokontroler dan sensor, VCC 
berarti tegangan yang dibutuhkan 
agar komponen dapat beroperasi. 
 

2.  GND 

GND adalah singkatan dari 
Ground, yaitu titik referensi nol 
volt (0V) dalam suatu rangkaian 
elektronik. GND berfungsi sebagai 
jalur kembali arus listrik dan 
landasan umum bagi semua 
tegangan dalam sistem. 

3.  BLYNK 

Blynk adalah sebuah platform IoT 
(Internet of Things) yang 
memungkinkan kamu mengontrol 
dan memantau perangkat 
mikrokontroler (seperti Arduino, 
ESP32, dll) dari jarak jauh melalui 
aplikasi di smartphone atau web. 

4.  WIFI 

Wi-Fi (Wireless Fidelity) adalah 
teknologi jaringan nirkabel yang 
memungkinkan perangkat seperti 
laptop, smartphone, ESP32, 
Arduino dengan modul Wi-Fi, dan 
lainnya untuk terhubung ke internet 
atau ke jaringan lokal tanpa 
menggunakan kabel. 

5.  INTERNET OF THINGS 
(IOT) 

Internet of Things (IoT) adalah 
konsep di mana perangkat fisik 
seperti sensor, mikrokontroler 
(Arduino, ESP32), alat rumah 
tangga, kendaraan, dan mesin 
lainnya terhubung ke internet untuk 
mengirim, menerima, dan bertukar 
data secara otomatis tanpa campur 
tangan manusia secara langsung. 

6.  MODEM 

Modem adalah singkatan dari 
Modulator-Demodulator, yaitu 
perangkat keras (hardware) yang 
berfungsi untuk mengubah 
(modulasi) sinyal digital menjadi 
sinyal analog dan sebaliknya 
(demodulasi) agar data bisa 
dikirimkan melalui saluran 
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komunikasi seperti kabel telepon, 
fiber optik, atau jaringan seluler. 
 

7.  LCD 16X2 I2C 

LCD 16x2 I2C adalah modul 
tampilan Liquid Crystal Display 
(LCD) berukuran 16 kolom dan 2 
baris yang menggunakan 
komunikasi I2C (Inter-Integrated 
Circuit) untuk berinteraksi dengan 
mikrokontroler seperti Arduino 
atau ESP32. 
 

8.  BLUETOOTH 

Bluetooth adalah teknologi 
komunikasi nirkabel (wireless) 
jarak pendek yang digunakan untuk 
menghubungkan dua atau lebih 
perangkat elektronik secara 
langsung tanpa kabel, dengan jarak 
jangkauan rata-rata 10–100 meter, 
tergantung jenisnya. 

9.  SPREADSHEET 

Spreadsheet adalah lembar kerja 
digital yang terdiri dari baris dan 
kolom, digunakan untuk mengolah, 
menyimpan, menghitung, dan 
menganalisis data secara otomatis. 
Spreadsheet paling sering 
digunakan dalam aplikasi seperti 
Microsoft Excel, Google Sheets, 
dan LibreOffice Calc 

10.  REAL TIME 

Real time (waktu nyata) adalah 
istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan proses atau sistem 
yang memberikan respons atau 
hasil secara langsung, seketika, dan 
tanpa penundaan berarti saat 
kejadian atau data terjadi. 
 

11.  VOLT (V) 

Volt (simbol: V) adalah satuan 
untuk tegangan listrik atau beda 
potensial listrik dalam Sistem 
Internasional (SI). Tegangan 
adalah gaya atau dorongan yang 
menyebabkan arus listrik mengalir 
dalam suatu rangkaian. 

12.  ANALOG PIN 

Analog pin adalah pin input/output 
pada mikrokontroler (seperti 
Arduino atau ESP32) yang 
digunakan untuk membaca atau 
mengeluarkan sinyal analog, yaitu 
sinyal dengan nilai yang bisa 
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berubah secara 
bertahap/berkelanjutan, bukan 
hanya 0 atau 1. 

13.  DIGITAL PIN 

Digital pin adalah pin pada 
mikrokontroler (seperti Arduino 
atau ESP32) yang digunakan untuk 
membaca atau mengirim sinyal 
digital, yaitu sinyal dengan dua 
keadaan saja: HIGH (1) atau LOW 
(0) — artinya ON atau OFF. 
 

14.  DHT 11 

DHT11 adalah sensor digital yang 
digunakan untuk mengukur suhu 
dan kelembaban udara. Sensor ini 
banyak digunakan dalam proyek 
elektronika seperti Arduino dan 
ESP32 karena murah, mudah 
digunakan, dan cukup akurat untuk 
aplikasi sederhana. 

15.  KABEL JUMPER 

Kabel jumper adalah kabel kecil 
yang digunakan untuk 
menyambungkan pin-pin pada 
papan sirkuit (seperti breadboard, 
Arduino, atau ESP32) tanpa perlu 
menyolder. Kabel ini sangat umum 
digunakan dalam prototyping 
elektronik karena praktis dan bisa 
dilepas-pasang dengan mudah. 

16.  BREADBOARD 

Breadboard adalah papan tempat 
menyusun dan menguji rangkaian 
elektronik tanpa menyolder. 
Breadboard memudahkan kamu 
membangun prototipe dengan 
cepat karena komponen dan kabel 
jumper bisa dilepas dan dipasang 
ulang dengan mudah. 

17.  ARDUINO UNO R3 

Arduino Uno R3 adalah papan 
mikrokontroler berbasis 
ATmega328P yang digunakan 
untuk belajar, membuat, dan 
mengembangkan proyek elektronik 
dan IoT. Papan ini sangat populer 
di kalangan pemula  

18.  ESP32 

ESP32 adalah mikrokontroler yang 
sudah dilengkapi dengan Wi-Fi dan 
Bluetooth bawaan, digunakan 
secara luas dalam proyek IoT 
(Internet of Things) karena 
kemampuannya yang kuat, hemat 
daya, dan harga yang terjangkau. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Rawa lebak adalah tanah yang tergenang air selama waktu tertentu, 

paling lama satu bulan, dan rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik di 

tempat maupun di sekitarnya. Air berasal dari bawah tanah dan luapan banjir 

di hulu sungai, selain dari hujan. Dengan demikian lahan rawa lebak 

diklasifikasikan menjadi lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam 

berdasarkan lama dan tinggi genangan airnya (Widjaja et al., 2000). 

Monitoring pH air sangat penting untuk mengetahui kualitas air yang 

buruk. Air yang buruk dapat membahayakan tanaman dan ikan dan 

menyebabkan berbagai penyakit. Selain itu, perubahan pH air dapat 

menyebabkan perubahan warna, bau, dan rasa air. Serangkaian yang 

menggunakan kemajuan teknologi saat ini untuk memantau tingkat pH air. 

dengan menggunakan sensor dan mikrokontroler jenis Arduino Uno, 

membuat alat pemantauan otomatis menjadi lebih mudah., jadi sistem 

pemantauan membantu mengontrol pH air sehingga proses perawatan 

tanaman menjadi lebih mudah dan lebih baik (Yuri et al., 2020). 

Sistem hidroponik pintar memungkinkan tanaman untuk tumbuh di 

media non-tanah atau langsung di larutan berbasis air yang kaya nutrisi. 

Tanaman menerima semua nutrisi penting dari larutan berbasis air yang kaya 

nutrisi, di mana air dicampur dengan larutan yang ditentukan untuk 

memungkinkan pertumbuhan. dengan kontrol yang ketat, operasi ini 

cenderung menghasilkan lebih banyak daripada metode pertanian 

konvensional.sistem hidroponik pintar otomatis, yang memungkinkan 

integrasi konsep dan fungsi Internet of Things ke dalam sistem hidroponik 

yang sudah ada. dengan menggunakan Internet of Things, sistem dapat 

dipantau dan dikontrol dari mana saja melalui internet, sehingga parameter 

seperti tingkat pH air, suhu ruangan, suhu larutan berbasis air yang kaya 

nutrisi, dan tingkat kelembapan ruangan dapat dilihat secara real time. ( Ravi 

et al., 2020). 
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Sistem hidroponik floating (Teknik Rakit Apung) dapat disebut juga 

sebagai  sistem raft atau sistem pertanian air.Sistem hidroponik ini bekerja 

berdasarkan prinsip bahwa tanaman ditanam dalam keadaan yang terapung 

di atas larutan nutrisi dengan bantuan styrofoam di atas larutan nutrisi 

(Hendra, 2014). 

Kelembapan tanah adalah salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Tanah yang terlalu kering dapat 

menyebabkan stres pada tanaman, sementara tanah yang terlalu basah dapat 

menghambat pernapasan akar dan menyebabkan pembusukan. Oleh karena 

itu, memahami dan mengelola kelembapan tanah sangat penting dalam 

praktik pertanian dan pengelolaan sumber daya alam. (John Kimble et al., 

1995). 

Menurut Putri Asriya (2016), rancang bangun sistem monitoring 

kelembaban tanah menggunakan wireless sensor berbasis arduino uno, 

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa rancangan sistem monitoring kelembaban tanah ini sudah dapat 

digunakan untuk memantau lahan pertanian. Hasil pengujian sensor 

kelembaban tanah memungkinkan pengukuran kelembaban Dengan jarak 

pengiriman terjauh di luar ruangan 200,1 m, transceiver  yang digunakan 

dapat mengirimkan data tanpa terputus. Receiver (Rx) dapat     mengirimkan 

data berdasarkan variasi sudut pengiriman. Pada penelitian ini dilakukan di 

media hidroponik rakit apung dengan monitoring kelembapan tanah secara 

langsung di media tanah menggunakan sensor Mikrokontroler Arduino Uno 

R3 dengan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) yang memiliki kelembapan 

normal           pertumbuhan antara 50% sampai 70%. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian ini untuk 

menguji sistem kontrol monitoring suhu dan kelembaban oleh Arduino Uno 

R3 di media tanam rakit apung lahan rawa lebak. hal ini dilakukan bertujuan 

untuk memudahkan pengukuran 2 parameter penting dari pertumbuhan 

tanaman pakcoy, serta menguji presentase nilai presisi resistive soil sensor 

di setiap polybag rakit apung yang akan diukur kelembaban tanah nya. 
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1.2. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk memonitoring kelembaban media 

tanam dan suhu lingkungan rakit apung lahan rawa lebak menggukan sensor 

mikrokontroler Arduino Uno   R3. 
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